A G S H DA :
300+ 13282 -19 -201)
T} ~07 - 200 B

MNa~.or

B Ty o
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Jakarta, 8 Juli 2011

Nomor : 2308/17.3-300/V11/2011

Sifat -

Lampiran : 2 lembar

Hal : Penyederhanaan penyampaian informasi biaya/tarif pensertipikatan tanah.

Yth. 1. Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
2. Kepala Kantor Pertanahan
di seluruh Indonesia

Jenis Dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Badan
Pertanahan Nasional telah ditetapkan dan diatur rumus perhitungannya oleh Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 tentang Jenis Dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara
Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Badan Pertanahan Nasional. Rumus yang terdapat pada
ketentuan tersebut di atas menjadi dasar dalam pengenaan jenis dan besarnya tarif pelayanan
pertanahan.

Berdasarkan hasil simulasi dan kajian yang telah dilakukan terhadap rumus perhitungan
kegiatan pelayanan pengukuran dan pemetaan batas bidang tanah, pemeriksaan tanah oleh
Panitia A dan penerbitan sertipikat (pendaftaran tanah pertama kali), dengan mendasarkan
Harga Satuan Biaya Khusus (HSBK) yang ditetapkan untuk masing-masing daerah
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 132/PMK.02/2010 tentang Indeks
Dalam Rangka Perhitungan Penetapan Tarif Pelayanan PNBP, maka cara penghitungannya
dapat lebih disederhanakan dengan hasil akhir besarnya tarif sama dengan rumus yang
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010. Penyederhanaan dimaksud
untuk lebih memudahkan masyarakat dalam melakukan perhitungan sendiri besarnya biaya
yang diperlukan untuk memperoleh pelayanan pertanahan seperti tersebut di atas.

Perhitungan jenis dan tarif pelayanan yang lebih sederhana sebagaimana tersebut di
atas, dengan contoh sebagai berikut:

1. Pengukuran dan Pemetaan Batas Bidang Tanah untuk tanah non pertanian di Propinsi
Bali dengan HSBKu sebesar Rp. 80.000,- dan luas tanah 300 m?.

- Rumus dalam PP 13/2010 :
Tarif = (—5]66-—- x HSBKu ) + Rp. 100.000,-

300 m? -
500

Tarif = Rp. 148.000,-

Tarif = ( x Rp. 80.000 )+ Rp. 100.000,-



- Cara perhitungan yang disederhanakan :
Tarif =L (m?) x R ‘§8;)°°° + Rp. 100.000,-

Tarif = 300 m” x Rp. 160,- + Rp. 100.000,-
Tarif = Rp. 148.000,-

Rp. 160,- merupakan konstanta biaya pengukuran tanah per meter persegi
untuk luasan tanah non pertanian sampai dengan 10 Ha dengan HSBKu
sebesar Rp. 80.000,- .

2. Pemeriksaan Tanah oleh Panitia A untuk tanah non pertanian di Propinsi Bali dengan
HSBKpa sebesar Rp. 20.000,- dan luas tanah 300 m%

- Rumus dalam PP 13/2010 :

Tarif'= (—-:%0——— x HSBKpa )+ Rp. 350.000,-
2
Tarif = ( ___35%%m x Rp. 20.000 )+ Rp. 350.000,-

Tarif = Rp. 362.000,-

- Cara perhitungan yang disederhanakan:

Tarif =L (m?) xX "5236000 + Rp. 350.000,-

Tarif = 300 m” x Rp. 40,- + Rp. 350.000,-
Tarif = Rp. 362.000,-

Rp. 40,- merupakan konstanta biaya pemeriksaan tanah oleh Panitia A per
meter persegi untuk luasan tanah non pertanian dengan HSBKpa sebesar
Rp. 20.000,-.

3. Penerbitan Sertipikat (Pendaftaran Tanah Pertama Kali).
- Tarif = Rp. 50.000,-

Berdasarkan contoh penyederhanaan cara perhitungan di atas maka tarif untuk kegiatan
pensertipikatan tanah pertama kali untuk luasan tanah non pertanian sampai dengan luasan
10 Ha untuk Propinsi Bali dapat menggunakan cara perhitungan sebagai berikut '
Tarif = Luas Tanah (m?) x (Rp. 160,- + Rp. 40,-) + (Rp. 100.000,-. + Rp. 350.000,- + Rp. 50.000,-)
Tarif = Luas Tanah (m?) x Rp. 200,- + Rp. 500.000,-.
Tarif =300 (m?) x Rp. 200,- + Rp. 500.000,-.
Tarif = 560,000-.




Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dalam rangka memudahkan masyarakat
memperoleh informasi tentang tarif pelayanan pensertipikatan tanah pertama kali dengan ini
Saudara diminta untuk memasang papan informasi sebagaimana contoh pada lampiran 1 sesuai
dengan HSBK daerah masing-masing.

Demikian untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan.

Tembusan:
Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia.
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